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“Bukanlah menghadapkan wajahmu kearahtimur dan barat itu suatu kebajikan,
akan tetapi Sesungguhnya kebajikan ituialah beriman kepada Allah, hari
Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan
orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang
sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka Itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang

bertakwa”. (Q.S. al-Bagarah : 172)
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TRANSLITERASI

A.Umum
Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan.
Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan

ketentuan transliterasi ini.

B. Konsonan
) = Tidak dilambangkan o= = di
<« =bh L = th
O o=t L = dh
&= s & = °(koma menghadap keatas)
z =] d = gh
c=h = = f
¢ = kh 3 =q
2 =4 4 =k
3 o=4dz J = |
BEE ? = m
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Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma () untuk

pengganti lambing “¢”.

. Vokal, panjang dan diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlammah dengan “u”, sedangkan bacaan
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut :

Vokal (a) panjang = & misalnya J& menjadi gala
Vokal (i) panjang = T misalnya J& menjadi gfla
Vokal (u) panjang = G misalnya ¢s2 menjadi dina
Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

(6T93 (I3}

, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut :

Diftong (aw) = s misalnya J$& menjadi gawlun

Diftong (ay) = « misalnya =  menjadi khayrun
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D. Ta’marbithah (3)

Ta’ marbdthah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila ta’ marb(thah tersebut berada di akhirkalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl L. ) menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

& 4ea )y menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalélah
Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali

terletask di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalaldh yang berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ........
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..........
3. Masyad’ Allah kdna wa mdlam yasyd lam yakun

4. Billah ‘azza wa jalla

F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan,
tidak perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh

berikut :
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“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden Rl keempat, dan Amin Rais,
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia,
dengan salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor
pemerintahan, namun ....”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia
yang disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun
berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahméan Wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.
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ABSTRAK

Hidayat Arif, NIM 10210084, 2014. Makna Rigab Sebagai Mustahiq Zakat
Menurut Yusuf Al-Qardhawi dan Wahbah Al-Zuhaili. Skripsi, Jurusan
al-Ahwal al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. H. Moh.Toriquddin, L¢c,M.H.I.

Kata Kunci : Rigab, Mustahiq Zakat, Yusuf Al-Qardhawi, Wahbah Al-Zuhaili

Rigab merupakan salah satu mustahiq zakat yang dimaknai secara khusus
yaitu memerdekakan budak, budak di sini diartikan sebagai mereka yang menjadi
tawanan akibat perang yang dibenarkan secara syariat atau mereka yang
merupakan keturunan budak pula. Sebagian besar ulama mazhab sepakat yang
dimaksud dengan rigab adalah adalah budak mukatab.

Fokus pembahasan pada penelitian ini ialah untuk mengetahui pemaknaan
Rigab sebagai mustahik zakat serta Persamaan dan Perbedaan makna Rigab
sebagai mustahik zakat Menurut Yusuf al-Qardhawi dan Wahbah Al-Zuhaili,
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya. Normatif
dengan menggunakan pendekatan perbandingan (Comparative Approach).Data
utama yang diperlukan dalam penelitian ini adalah dari data primer, yang
dikumpulkan langsung dari informan. Kemudian, didukung dengan sumber data
sekunder dalam menganalisis hasil penelitiannya.

Hasil penelitian ini adalah Yusuf al-Qardhawi mengartikan rigab sebagai
manusia yang terbelenggu, memerdekakan budak berarti melepaskan belenggu
yang mengikat padanya, dan Wahbah al-Zuhaili mengartikan rigab bukan sebatas
mukatab atau budak belian saja, namun lebih luas menyangkut perbudakan secara
umum, bangsa dan juga seseorang yang masih dalam penguasaan, intimidasi,
pengekangan dan eksploitasi orang lain. Persamaan antara keduanya adalah sama-
sama memiliki makna budak mukatab. Apabila tidak ada sasaran pembebasan
perseorangan baik mukatab ataupun budak belian, maka dapat dipergunakan
untuk membantu pembebasan dan memperjuangkan kemerdekaan bangsa, dan
Wahbah al-Zuhaili menambahkan menjunjung tinggi hak asasi setiap manusia,
intimidasi serta pengekangan para majikan dengan tujuan akhir bahwa sistem
perbudakan sebaiknya dihapuskan dan dilenyapkan dari muka bumi ini.
Perbedaan makna rigab sebagai mustahigq zakat menurut Yusuf al-Qaradawi dan
Wahbah az-Zuhaili dalam makna rigab ini nampak pada perluasan dan cakupan
makna dalam bagian rigab itu sendiri.
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ABSTRACT

Hidayat, Arif NIM 10210084, Meaning of Rigab As Mustahiq Zakat by Yusuf
Al-Qardhawi’s and Wahbah Al-Zuhaili’s Perspectives. Thesis. Al-
Ahwal Al-Syakhsiyyah Department, Syariah Faculty, The State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang of Malang.

Supervisor: H. Moh. Toriquddin, Lc, M. H. I.

Keywords: Rigab, Mustahiq Zakat, Yusuf Al-Qardhawi, Wahbah Al-Zuhaili

Rigab is one of mustahiq zakat that is defined to free servant. In this case
servant is defined as they become suspect of war cause which is correct
acccording to Syariat view or they are inheridate of the same servant. Most of
ulama mazhab agree what rigab mean is mukatab servant.

In this research, the discussion focuses on knowing the interpretation of
Rigab As Mustahiq Zakat, the Similarity and the Difference of the Interpretation
according to Yusuf al-Qardhawi and Wahbah al-Zuhaili’s point of view. This type
of research is library research. It means that the data used as the source is books. It
uses Comparative Approach. The first data that is used in this research is from the
primary data, which is collected directly from informant then is supported with
secondary data in analyzing the result of the research.

The result of this research, Yusuf Al-Qardhawi defines rigab as a man who
is tied, to free him means to free the rope which ties him and Wahbah al zuhaili
defines rigab not only as mukatab or belian servant, but widely means servant
activity in general, nation and someone who is under the power, intimidation,
restriction and exploitation of others. The similarities of both types have the same
meaning budak mukatab. If there is no individual freedom either mukatab or
belian servant, so it could be used to help the freedom and fight for nation
independence. Wahbah al Zuhaili upholds the human right, intimidation and
restriction of the master whose aim is to evict slavery from the earth. The
difference meaning between Rigab as Mustahiq Zakat according to Yususf al
Qardawi and Wahbah az Zuhaili is evidently at expansion meaning of rigab.
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